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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi konversi 

satuan waktu pada siswa kelas II. Penelitian dilakukan di SDN Purworejo 01. Jenis penelitian 

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti 

dengan guru kelas dengan subyek penelitiannya siswa kelas II SDN Purworejo 01 yang terdiri 

dari 24 siswa dengan 12 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Penelitian ini menggunakan 

model Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian dilakukan dua siklus. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah tes dan observasi. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN Purworejo 01 khususnya dalam materi konversi 

satuan waktu. Peningkatan hasil belajar siswa kelas II SDN Purworejo 01 dapat dilihat dari 

peningkatan nilai rata-rata siswa dalam mata pelajaran Matematika materi konversi satuan 

waktu yakni sebelum dilaksanakan tindakan rata-rata siswa adalah 53,75 dengan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 16.6%, setelah dilakukan tindakan siklus I meningkat menjadi 73,3% 

dan setelah dilakukan tindakan siklus II meningkat lagi menjadi 77.5%. 

  

Kata kunci: hasil belajar, model pembelajaran kooperartif Team Game Tournament 
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PENDAHULUAN  

Pendidikani padai dasarnyai dimulaii sejaki manusiai itui barui lahiri dii dunia.i Pendidikani 

yangi pertamai dilakukani olehi orangi tuai dani keluarga.i Setelahi mengalamii pertumbuhani dani 

perkembangani hinggai mencapaii usiai 6i tahuni barulahi memasukii pendidikani dasari yangi 

biasanyai dilaksanakani dii Sekolahi Dasar.i Menuruti (Riyatuljannah,i 2018)i pendidikani dasari 

merupakani investasii jangkai panjangi bagii seseorangi maupuni negarai dani bangsa.i Dengani 

adanyai tenagai yangi terampil,i berpendidikan,i dani memadaii akani dapati memberikani nilaii 

tambahi bagii pertumbuhani ekonomi.i Dengani demikiani dalami penyelenggaraani pendidikani 

perlui adanyai upaya-upayai perbaikani mutui pendidikani agari tujuani darii pendidikani tersebuti 

dapati tercapaii sehinggai siswai dapati berkembangi menjadii manusiai seutuhnyaPerkembangani 

ilmui pengetahuani dani kemajuani teknologii yangi terjadii begitui pesati mempengaruhii manusiai 

untuki terusi melakukani perbaikani kualitasi dirii dani meningkatkani kemampuannyai agari tetapi 

mampui bertahani hidup.i Segalai upayai dilakukani demii pengusaani ilmui pengetahuani dani 

teknologi.i Salahi satunyai adalahi melaluii jaluri pendidikan.i Dalami Undang-undangi RIi Nomori 

20i Tahuni 2003i dijelaskani bahwai pendidikani adalahi usahai sadari dani terencanai untuki 

mewujudkani belajari dani prosesi pembelajarani agari pesertai didiki aktifi mengembangkani 

potensii dirinyai untuki memilikii kekuatani spirituali keagamaan,i pengendaliani diri,i kepribadiani 

kecerdasan,i akhlaki mulia,i sertai ketrampilani yangi diperlukani dirinya,i masyarakat,i bangsa,i 

dani negara.i  

Sehubungani dengani perkembangani jaman,i Nationali Councili ofi Teachersi ofi 

Mathematici dalami (Oramas,i 2016)i menyatakani bahwai merekai yangi memahamii dani dapati 

mengerjakani matematikai akani memilikii kesempatani dani pilihani yangi lebihi banyaki dalami 

menentukani masai depannya.i Yangi dimaksudi dalami hali inii adalahi kemampuani dalami 

matematikai akani memberikani peluangi untuki masai depani yangi produktifi sedangkani 

kurangnyai penguasaani dalami matematikai akani menyebabkani peluangi tersebuti hilang.i Olehi 

karenai itui setiapi siswai harusi memilikii kesadarani akani pentingnyai belajari matematikai dani 

kesempatani untuki mempelajarinyai secarai mendalam. 

Menuruti (Putrai eti al.,i 2018)i matematikai merupakani ilmui dasari yangi sudahi menjadii 

alati untuki mempejalarii ilmu-ilmui yangi lain.i Olehi karenai itui siswai harusi mampui menguasaii 

matematikai dani konsep-konsepi didalamnyai harusi dipahamii dani dipelajarii secarai benari 

sejaki usiai dini.i Dalami matematikai suatui konsepi disusuni berdasarkani konsep-konsepi 

sebelumnyai dani konsepi tersebuti akani menjadii dasari bagii konsep-konsepi selanjutnyai 

sehinggai pemahamani yangi salahi tentangi suatui konsepi akani mengakibatkani kesalahani padai 

pemahamani konsepi selanjutnya.i Inilahi yangi menjadikani matematikai sebagaii suatui 

rangkaiani sebabi akibat.i Keberhasilani siswai dalami belajari khususnyai dalami belajari 

matematikai dapati dipengaruhii olehi beberapai faktori baiki faktori interni maupuni faktori 

eksterni Darii hasili observasii yangi telahi dilakukani adai beberapai faktori yangi mempengaruhii 

rendahnyai hasili belajari matematikai dii kelasi IIi SDNi Purworejoi 01i antarai laini kurangnyai 

pemahamani materii olehi siswa,i penggunaani modeli pembelajarani yangi kurangi tepati darii 

guru,i dani prosesi KBMi yangi masihi membosankan. 

Dalami pengamatani prosesi pembelajarani matematikai dii kelasi IIi SDNi Purworejoi 01,i 

penelitii menemukani beberapai siswai kurangi fokusi padai pelajarani yangi sedangi berlangsungi 

dani tidaki memperhatikani penjelasani yangi disampaikani olehi guru.i Merekai cenderungi lebihi 

sibuki padai aktivitasnyai sendirii bahkani adai yangi mengganggui temani yangi lain.i Padai saati 

diberikani pertanyaani olehi guru,i siswai tersebuti tidaki bisai menjawabnya,i kemudiani justrui 

bertanyai temani sebangkunya.i Untuki mengembalikani konsentrasii siswai padai pelajaran,i gurui 

memberikani tugasi individui namuni yangi terjadii siswai semakini gaduhi karenai merekai 

bekerjasamai mengerjakani tugasi tersebuti secarai berkelompok.i Selaini itui adapulai siswai yangi 

tidaki pahami dengani materii yangi diajarkani sehinggai siswai tersebuti tidaki dapati mengerjakani 

tugasi yangi diberikani dani memilihi untuki tidaki mengerjakannya. 

Padai kesempatani yangi laini penelitii menemukani sebuahi masalahi yaitui kurangnyai 

responi positifi dani keaktifani siswai dalami mengemukakani pendapat,i idei ataui gagasan.i Padai 
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saati gurui memberikani penjelasani dengani tegasi dani jelasi parai siswai memperhatikani namuni 

ketikai ditanyai olehi gurui merekai justrui hanyai diam.i Apabilai merekai mengalamii kesulitani 

dalami memahamii materii pelajaran,i tidaki maui bertanyai ataui saati merekai menemukani 

pemecahani masalahi dalami soali tidaki beranii menyampaikani pendapatmya.i Sebagiani besari 

siswai masihi kurangi percayai dirii dani takut 

Dalami wawancarai dengani gurui kelasi IIi SDNi Purworejoi 01,i gurui menjelaskani bahwai 

gurui menyampaikani materii pelajarani matematikai dengani memberikani contohi dani 

memberikani penjelasani sedikiti dii depani kelas,i kemudiani memintai siswai untuki mengerjakani 

soali yangi adai dii bukui tugasi maupuni LKPD.i Hanyai sesekalii sajai gurui memberikani kuisi 

dani rewardi padai siswai dengani tujuani agari siswai maui berperani aktifi dalami pembelajarani 

siswai dani tidaki mengalamii kebosanan.i Selaini itui gurui jugai menyampaikani bahwai selamai 

inii gurui masihi mendominasii dalami prosesi pembelajaran.i Beberapai aktivitasi siswai dii kelasi 

kurangi diperhatikani karenai gurui hanyai menjelaskani materii dii depani kelas.i Gurui jugai 

menyatakani belumi pernahi menggunakani modeli pembelajarani barui dalami prosesi KBM.i Hali 

inii dikarenakani gurui kurangi membukai wawasani tentangi model-modeli pembelajarani barui 

yangi mungkini bisai menciptakani suasanai pembelajarani yangi kondusif,i aktif,i dani 

menyenangkan.i Darii hasili wawancarai tersebuti penelitii menyimpulkani bahwai penggunaani 

metodei pembelajarani matematikai yangi kurangi tepati dani menariki akani mengakibatkani siswai 

menjadii pasifi dani mudahi bosan.i Hali inii akani berdampaki padai hasili belajari siswai 

khususnyai materii pelajarani matematika. 

Yangi seringi terjadii dalami prosesi belajari mengajari matematikai salahi satunyai adalahi 

gurui masihi menggunakani modeli konvensionali prosesi Drilli andi Practicei dalami 

menyampaikani materi.i Disinii gurui hanyai memberikani definisidefinisii kemudiani memberii 

contoh,i sehinggai siswai hanyai memperolehi catatancatatani materii yangi berupai simboli dani 

rumus-rumusi sajai akani tetapii tidaki adai penerapannyai dalami kehidupani sehari-hari.i 

Sehinggai apabilai merekai diberii soali yangi berbedai dengani contohi yangi telahi diberikani 

makai siswai inii cenderungi akani menjawabi dengani jawabani yangi kurangi tepat.i Hali inii 

disebabkani olehi kurangnyai pemahamani siswai terhadapi materii yangi disampaikani olehi guru,i 

sehinggai akani mempengaruhii hasili belajarnya.i Hasili belajari merupakani hasili darii usahai 

yangi telahi dilakukani dalami prosesi belajar.i Dalami prosesi pembelajarani matematikai siswai 

memerlukani modeli yangi tepati agari dapati memperolehi hasili yangi maksimal.i Untuki itulahi 

gurui harusi kreatifi dalami menggunakani modeli dani carai belajari yangi menariki dani efisieni 

agari hasili belajari matematikai siswai dapati meningkat. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

atau Classroom action research. Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang ada di dalam kelas. Tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini berupa penerapan 

model pembelajaran kooperatif Team Game Tournament untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas II SDN Purworejo 01 khususnya pada materi pelajaran konversi satuan 

waktu. (Arikunto, 2013) 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Purworejo 01, terdiri dari 12 siswa 

laki-laki dan 12 siswa perempuan sehingga berjumlah 24 siswa. Subjek penelitian ini dipilih 

berdasarkan permasalahan yang terjadi pada siswa kelas II SDN Purworejo 01 yaitu masih 

rendahnya hasil belajar dalam mata pelajaran matematika. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Pra Tindakan  

Metodei yangi digunakani untuki mengetahuii kondisii awali kemampuani anaki 

yaituBerdasarkani pengamatani yangi dilakukani olehi penelitii sebelumi melakukani tindakani 

diperolehi datai bahwai hasili belajari siswai matematikai dii kelasi IIi SDNi Purworejoi 01i 

masihi dibawahi nilaii KKMi yaitui 70.i Darii hasili pengamatani yangi dilakukani penelitii 

diperolehi informasii bahwai dalami pelaksanaani pembelajarani matematikai dii kelasi IIi 
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masihi kurangi efektif,i pemahamani siswai terhadapi materii pelajarani yangi disampaikani 

olehi gurui belumi maksimal,i modeli pembelajarani yangi diterapkani gurui kurangi menariki 

bagii siswa.i Gurui masihi mendominasii dalami pembelajarani dii kelas.i Siswai hanyai 

mendengarkani kemudiani menjawabi saati diberii pertanyaani olehi gurui dani beberapai siswai 

diami saati diberikani pertanyaani bahkani adai yangi bermaini dengani temannyai sendiri.i 

Partisipasii siswai dalami pembelajarani sangati kurang,i siswai cenderungi mencarii kegiatani 

laini yangi lebihi menariki yaitui bermaini ataui bercandai dengani temannya.i Ketikai diberikani 

pertanyaani siswai hanyai diami bahkani beberapai siswai tidaki bisai menjawab. Fakta-fakta 

yang diperoleh melalui observasi pembelajaran seperti di atas dibuktikan dengan 

dilakukannya refleksi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II SDN Purworejo 01. 

Dari hasil pra tindakan yang dilakukan diperoleh data sebagai berikut 

 

Tabel 1. Daftar Nilai Pra Tindakan 

Jumlah Siswa 

Pra Tindakan 

Ketuntasan Persentase 

T BT T BT 

24 4 20 16,6% 83.3% 

Jumlah Total Nilai Siswa 1290 

Rata Rata Nilai Siswa 53.75 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas II SDN 

Purworejo 01 masih rendah. Rendahnya hasil belajar siswa tersebut salah satu penyebabnya 

adalah belum diterapkannya model pembelajaran yang tepat oleh guru. Oleh karena itu 

peneliti melaksanakan tindakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada 

materi materi konversi satuan waktu di kelas II SDN Purworejo 01 dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif Team Game Tournament (TGT) 

2. Siklus 1 

a. Perencanaan siklus I 

Dalam tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 1) 

Menyusuni i moduli ajari bersamai dengani gurui sebagaii kolaborator.i moduli ajari disusuni 

untuki digunakani penelitii sebagaii acuani dalami melaksanakani kegiatani pembelajarani 

dii kelasi saati pelaksanaani tindakani dengani modeli pembelajarani kooperatifi TGT.i 2)i 

Menyiapkani lembari kerjai pesertai didik/LKPDi dani mediai pembelajaran.i Mediai 

pembelajarani digunakani untuki membantui memudahkani siswai dani gurui dalami i 

pelaksanaani pembelajaran.i Mediai yangi disiapkani berupai kardusi yangi akani dii buati 

sepertii jam.i 3)i Menyusuni soali yangi akani digunakani dalami turnameni dani evaluasi.i 4)i 

Menyusuni dani menyiapkani lembari observasii aktivitasi gurui dalami pembelajaran.i 5)i 

Menyusuni lembari observasii untuki kegiatani belajari siswa.i 6)i Menyusuni daftari 

kelompok.i Dalami penyusunani kelompoki dilakukani secarai heterogen.i Siswai yangi 

memilikii hasili belajari yangi tinggii tidaki dijadikani satui dengani siswai yangi memilikii 

hasili belajari yangi tinggii pula.i Hali inii dimaksudkani agari siswai dalami kelompoki dapati 

salingi bekerjasama.i Siswai yangi memilikii hasili belajari yangi tinggii dapati membimbingi 

dani memecahkani masalahi bersamai dengani siswai yangi memilikii hasili belajari yangi 

kurang.i 7)i Menyiapkani lembari penskorani yangi akani digunakani untuki mengumpulkani 

skori saati pelaksanaani games.i Dalami pelaksanaani games,i nilaii yangi dikumpulkani 

ditulisi dalami lembari penskoran.i Hali inii bertujuani agari siswai dapati mengamatii 

perolehani skori kelompoki dani menciptakani suasanai yangi lebihi kompetitifi antari 

kelompok. 

b. Pelaksanaan 

pada siklus 1 dimulai pukul 07.30 sampai pukul 08.40 WIB dengan persentase kehadiran 

siswai 100%.i Padai pertemuani inii gurui menerapkani modeli pembelajarani kooperatifi 

TGTi dengani menggunakani kardusi sebagaii mediai pembelajarani materii konversii 
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satuani waktu.i materii adalahi memahamii satuani waktu.i Sedangkani materii yangi 

dipelajarii adalahi mampui menentukani konversii satuani waktu.i Adapuni indikatori 

pembelajarannyai adalahi mampui menentukani materii konversii satuani waktu. 

a) Kegiatan awal 

Dalami kegiatani awali pertemuani pertamai gurui memulaii pelajarani dengani berdoai 

bersamai dengani dipimpini olehi salahi satui siswa.i Setelahi berdoai gurui melakukani 

presensii gunai mengeceki kehadirani siswa.i Siswai yangi hadiri dalami pertemuani inii 

adalahi sejumlahi 24i orangi siswa.i Dalami kegiatani awali gurui menyampaikani 

salami dani melakukani apersepsii dengani bertanyai “Anak-anak,i sekarangi inii kitai 

sedangi beradai dimana?”i kemudiani siswai menjawab,i “Dii sekolahi bu.”i Kemudiani 

gurui melanjutkan,i “Yai benar,i kitai beradai dii sekolah.i Nah,i jami berapai kaliani 

datingi kei sekolah?i Ya,i tahukahi anak-anaki jami adalahi salahi satui satuani waktu?i 

Nah,i harii inii kitai akani belajari konversii satuani waktu.”i Gurui menyampaikani 

tujuani pembelajarani kepadai siswa.i Gurui jugai menyampaikani proseduri 

pembelajarani yangi akani dilaksanakani dalami pertemuani pertamai dengani 

menggunakani pembelajarani kooperatifi tipei TGT. 

b) Kegiatan inti 

Gurui menjelaskani materii i membacai dani menentukani tandai waktui yangi 

ditunjukkan.i jarumi jam.i alati ukuri bakui untuki mengukuri waktu.i Gurui melakukani 

tanyai jawabi dengani siswai tentangi apai namai konversii waktui yangi telahi dibawai 

olehi ibui gurui dii depani kelas.i Langkahi selanjutnyai menjelaskani materii membacai 

dani menentukani tandai waktui yangi ditunjukkani jarumi jam.i alati ukuri bakui untuki 

mengukuri waktui dengani menggunakani mediai kardusi jami dindingi yangi telahi 

disiapkani untuki prosesi pembelajaran.i Gurui menjelaskani dani menunjukkani manai 

Alati ukuri bakui untuki mengukuri waktui adalahi jam.i Padai jami analog,i 

terdapati tigai jarumi jam.i Jarumi pendeki menunjukkani jam.i Jarumi panjangi 

menunjukkani menit.i Jarumi lainnyai menunjukkani detik.i Setelahi itui gurui 

menunjuki beberapai siswai majui kei depani untuki menjelaskani bagian-bagiani jam.i 

Siswai merasai senangi karenai gurui melibatkani siswai dalami prosesi pembelajaran.i 

Hali inii inii bertujuani untuki memberikani pengalamani langsungi padai siswai 

sehinggai akani terekami dalami memorii siswa.i Gurui memberikani kesempatani padai 

siswai untuki bertanya,i adai beberapai siswai yangi mengajukani pertanyaan,i 

kemudiani gurui melemparkani pertanyaani tersebuti padai siswai yangi laini yangi bisai 

menjawab.i  

Setelahi selesaii menyampaikani materii kemudiani gurui membagii siswai kei dalami 4i 

kelompoki masing-masingi kelompoki terdirii darii 6i siswa.i Kelompoki inii dibentuki 

secarai heterogeni yaitui dengani mengelompokkani siswai secarai merata,i siswai yangi 

memilikii hasili belajari yangi tinggii dani yangi rendahi dijadikani satui begitui jugai 

dengani kelompoki yangi lain.i Kelompok-kelompoki tersebuti kemudiani diberii namai 

Biru,i Kuning,i Hitam,i dani Merah.i Setelahi siswai berkumpuli sesuaii dengani 

kelompoknyai masing-masingi gurui membagikani lembari kerjai pesertai didiki 

(LKPD)i untuki dikerjakan.i Sebelumi mengerjakani LKPD,i siswai dimintai untuki 

belajari kelompoki terlebihi dahului dengani mempelajarii kembalii materii yangi telahi 

gurui sampaikan 

Setelahi pembahasani LKPDi selesaii gurui melaksanakani games.i Gamesi terdirii atasi 

soal-soali yangi kontennyai relevan,i gamesi dirancangi untuki mengujii pengetahuani 

siswai yangi diperolehi darii presentasii kelasi dani belajari kelompok.i Dalami tahapi 

gamesi padai pertemuani pertamai siklusi Ii siswai memperhatikani penjelasani gurui 

tentangi carai permainani ataui gamesi yangi akani dilakukan.i Gurui menempatkani 

siswai dalami beberapai mejai turnameni untuki melakukani games.i Siswai segerai 

berkumpuli dalami mejai turnamen,i namuni adai beberapai siswai yangi masihi 

bingungi masuki dalami mejai yangi mana.i Sehinggai sedikiti terjadii keributani Gurui 



SENASSDRA  378 

 

segerai mengeceki anggotai yangi adai dalami mejai turnamen.i Setelahi semuai siswai 

menempatkani dirii dengani benar,i gurui menyampaikani aturani dani tatai carai games. 

 

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir guru mengajak siswa bersama-sama melakukan refleksi tentang 

kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Kemudian siswa bersama guru 

membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Guru juga memberikan 

kesempatan kepada siswa jika siswa masih mempunyai pertanyaan atau belum 

paham dengan materi yang telah dipelajari. Siswa tidak ada yang mengambil 

kesempatan selanjutnya guru memberikan PR tentang materi yang sudah dipelajari. 

Guru mengakhiri pembelajaran dan memberikan pesan moral kepada siswa dan 

pesan untuk senantiasa rajin belajar serta menutup pembelajaran dengan salam. 

c. Observasi Siklus 1 

Bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, dilakukan observasi atau pengamatan baik 

terhadap guru maupun siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai observer atau 

pengamat. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

dibuat baik pengamatan terhadap guru maupun siswa. Adapun secara rinci hasil 

pengamatan pada siklus I adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 

Skor Total 

Seluruh Siswa 

Skor 

Maksimum 

Persentase 

Kelulusan 

Katgori 

847 1152 73.5% Baik 

 

Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa untuk mengetahui persentase keseluruhan 

aktivitas siswa harus dihitung terlebih dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi 

dengan skor maksimum dan dikalikan 100%. Dari perhitungan di atas, dapat diketahui 

bahwa persentase keseluruhan aktivitas siswa pada siklus I Pertemuan Skor Total Seluruh 

Siswa Skor Maksimum Persentase Keseluruhan Kategori 847, 1152, 73,5 % Baik. 

d. Refleksi 

Setelahi melaksanakani tindakani padai prosesi pembelajarani gurui bersamai penelitii 

segerai melakukani refleksii untuki menganalisisi ketercapaiani tindakani yangi telahi 

dilakukani agari diperbaikii padai tindakani berikutnya.i Darii hasili pelaksanaani tindakani 

padai siklusi Ii diketahuii bahwai pembelajarani matematikai dengani modeli pembelajarani 

kooperatifi learningi Teami Gamei Tournamenti belumi mendapatkani hasili yangi baiki dani 

maksimal.i Beberapai permasalahani yangi munculi selamai pelaksanaani tindakani adalahi 

sebagaii berikut.i a)i Siswai masihi kurangi memperhatikani penjelasani darii gurui baiki 

penjelasani tentangi materi,i pembagiani kelompok,i maupuni aturani padai saati gamesi ataui 

turnameni dilaksanakan.i b)i Gurui masihi kurangi memperhatikani partisipasii siswai dalami 

pembelajaran.i c)i Gurui masihi kurangi bisai memotivasii siswai untuki lebihi antusiasi dani 

kompetitifi dalami pelaksanaani gamesi ataui turnamen.. 

3. Siklus 2 

a. Perencanaan 

Secarai umumi tahapi perencanaani yangi dilakukani padai siklusi IIi samai dengani tahapi 

perencanaani yangi dilakukani padai siklusi I.i Berdasarkani refleksii yangi dilakukani padai 

siklusi 1i adai beberapai tahapani yangi perlui ditambahkani dalami perencanaani siklusi II.i 

Tahapan-tahapani tersebuti antarai lain:i 1)i Menyiapkani mediai pembelajarani berupai 

kardusi yangi telahi dibentuki jami analogi 2)i Pembentukani kelompoki barui yangi lebihi 

heterogeni dani ditempelkani dii papani informasii yangi adai depani kelasi duai harii 

sebelumi pelaksanaani tindakani siklusi IIi agari siswai dapati melihati dani lebihi 

mempersiapkani dirii dengani pembagiani kelompoki lebihi awal.i 3)i Gurui berupayai untuki 

lebihi memperhatikani keaktifani siswai dalami prosesi pembelajaran.i Gurui jugai lebihi 
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intensifi dalami memotivasii dani berkomunikasii dengani siswai sehinggai siswai lebihi 

percayai dirii dani bersemangati dalami pembelajaran 

b. Pelaksanaan 

a) Kegiatan Awal 

Dalam kegiatan awal pertemuan pertama guru memulai pelajaran dengan berdoa 

bersama dengan dipimpin oleh salah satu siswa. Setelah berdoa,guru melakukan 

presensi guna mengecek kehadiran siswa. Siswa yang hadir dalam pertemuan ini 

adalah sejumlah 24 orang siswa. Dalam kegiatan awal guru menyampaikan salam 

dan melakukan apersepsi. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 

Guru juga menyampaikan prosedur pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam 

pertemuan pertama dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT 

b) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan materi konversi satuan waktu. Guru melakukan tanya jawab 

dengani siswai tentangi apai bagaimanai carai membacai jami dinding.i Langkahi 

selanjutnyai menjelaskani materii konversii satuani waktui dengani menggunakani 

mediai kardusi yangi telahi disiapkani untuki prosesi pembelajaran.i Gurui menjelaskani 

hubungani beberapai satuani waktu.i 1i minggui =i 7i harii 1i tahuni =i 12i bulan.i 

Setelahi itui gurui menunjuki beberapai siswai majui kei depani untuki menjelaskani 

namai namai bula.i siswai merasai senangi karenai gurui melibatkani siswai dalami 

prosesi pembelajaran.i Hali inii inii bertujuani untuki memberikani pengalamani 

langsungi padai siswai sehinggai akani terekami dalami memorii siswa.i Gurui 

memberikani kesempatani padai siswai untuki bertanya,i adai beberapai siswai yangi 

mengajukani pertanyaan,i kemudiani gurui melemparkani pertanyaani tersebuti padai 

siswai yangi laini yangi bisai menjawab. 

Setelahi selesaii menyampaikani materii kemudiani gurui memintai siswai untuki 

berkumpuli sesuaii dengani kelompoknyai masing-masingi yangi telahi dibentuki olehi 

gurui dani diumumkani duai harii sebelumi pembelajarani dimulai.i Kelompoki inii 

dibentuki secarai heterogeni yaitui dengani mengelompokkani siswai secarai merata,i 

siswai yangi memilikii hasili belajari yangi tinggii dani yangi rendahi dijadikani satui 

begitui jugai dengani kelompoki yangi lain.i Kelompok-kelompoki tersebuti kemudiani 

diberii namai Biru,i Kuning,i Hitam,i dani Merah.i Setelahi siswai berkumpuli sesuaii 

dengani kelompoknyai masing-masingi gurui membagikani lembari kerjai pesertai 

didiki (LKPD)i untuki dikerjakan.i Dalami belajari kelompoki ini,i siswai yangi 

memilikii hasili belajari dani tingkati pemahamani yangi tinggii bertanggungi untuki 

membantui temannyai yangi belumi paham.i Sehinggai tercipatalahi kerjasamai dani 

rasai tanggungi jawabi diantarai siswa.i Gurui mengamatii aktivitasi siswai sertai 

membimbingi siswai yangi belumi memahamii materii konversii satuani waktu.i 

Mobilitasi gurui lebihi ditingkatkani hali inii untuki memastikani semuai siswai dapati 

bekerjasamai dengani baiki dalami kelompoknya.i Gurui jugai memberikani dorongani 

dani motivasii padai siswai dengani hasili belajari yangi agari maui membantui temani 

dalami kelompoknyai yangi belumi pahami terhadapi materii yangi disampaikani guru.i 

Dengani adanyai kerjasamai yangi baiki dii dalami kelompoki makai siswai akani lebihi 

siapi dalami melaksanakani gamesi ataui turnameni berikutnya.i Setelahi selesaii 

mengerjakani LKPDi gurui memintai siswai untuki menyampaikani hasili kerjanya.i 

Siswai berebuti untuki menyampaikani hasili kerjanya,i gurui memilihi kelompoki 

yangi akani menyampaikani hasili kerjanya 

c) Kegiatan Akhir 

Padai kegiatani akhiri gurui mengajaki siswai bersama-samai melakukani refleksii 

tentangi kegiatani pembelajarani yangi sudahi dilaksanakan.i Kemudiani siswai 

bersamai gurui membuati kesimpulani darii materii yangi telahi dipelajari.i Gurui jugai 

memberikani kesempatani kepadai siswai jikai siswai masihi mempunyaii pertanyaani 

ataui belumi pahami dengani materii yangi telahi dipelajari.i Siswai tidaki adai yangi 

mengambili kesempatani selanjutnyai gurui memberikani PRi tentangi materii yangi 
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sudahi dipelajari.i Gurui mengakhirii pembelajarani dani memberikani pesani morali 

kepadai siswai dani pesani untuki senantiasai rajini belajari sertai menutupi 

pembelajarani dengani salam 

c. Observasi 

Observer melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dengani modeli TGTi padai materii konversii waktu.i Hal-hali yangi diamatii olehi pengamati 

adalahi sebagaii berikut.i (1)i Siswai dapati memperhatikani materii pembelajarani yangi 

disampaikani olehi gurui dengani baik.i (2)i Siswai aktifi dalami bertanyai dani menjawabi 

mengenaii materii pembelajarani yangi disampaikani olehi gurui (3)i Siswai mampui 

menerimai dani menyesuaikani dirii dengani kelompoknyai (4)i Siswai mampui 

bekerjasamai dengani baiki dii dalami kelompoki (5)i Siswai sudahi kompaki dalami 

pelaksanaani permainani (6)i Siswai sangati bersemangati dalami mengikutii kegiatani 

pembelajarani (7)i Siswai antusiasi dalami melaksanakani permainani (8)i Siswai memilikii 

antusiasmei yangi tinggii dalami menghitungi skori turnameni (9)i Siswai mampui mematuhii 

peraturani dalami permainani (10)i Siswai jujuri dalami pelaksanaani permainani (11)i Siswai 

dapati bertanggungi jawabi sebagaii pemerani turnameni (12)i Siswai jujuri dalami 

mengerjakani tugasi dani soali individu. 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 2 

Skor Total 

Seluruh Siswa 

Skor 

Maksimum 

Persentase 

Kelulusan 

Katgori 

891 1152 77.3% Baik 

 

Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa untuk mengetahui persentase keseluruhan 

aktivitas siswa harus dihitung terlebih dahulu skor total seluruh siswa kemudian dibagi 

dengan skor maksimum dan dikalikan 100%. Dari perhitungan di atas, dapat diketahui 

bahwa persentase keseluruhan aktivitas siswa pada siklus II yaitu 77,3% 

d. Refleksi 

Setelah selesai melaksanakan tindakan, guru bersama peneliti melakukan refleksi 

terhadap tindakan yang telah dilakukan. Hasil refleksi tersebut adalah dari pelaksanaan 

tindakan yang telah dilaksanakan menunjukkan tidak ada kekurangan yang terjadi selam 

proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif Team Game 

Tournament. Kegiatan pembelajaran berjalan dengan sangat baik. Dengan demikian 

peneliti dan guru kelas sepakat untuk menghentikan tindakan hanya sampai pada tahap 

Siklus II 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pratindakan, penelitian siklus I, dans siklus II yang dilakukan di SDN 

Purworejo 01 dapat diketahui bahwa penggunaan model kooperatif tipe TGT dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa terutama pada materi konversi satuan waktu. 

Peningkatan ini dapat diketahui dari hasil tes yang diberikan pada pra tindakan dan setiap akhir 

siklus I dan siklus II serta dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

dengan model kooperatif tipe TGT. Hasil belajar siswa ditunjukkan dalam skor nilai diperoleh 

pada setiap siklus. Adapun hasil belajar siswa pada akhir siklus I dan siklus II sebagai berikut 

1. Hasil evaluasi akhir siklus I menunjukkan bahwa masih ada 6 siswa (25%) yang 

nilainya belum mencapai KKM, dan siswa yang sudah mencapai KKM ada 18 siswa 

(75%).  

2. Hasil evaluasi akhir siklus II menunjukkan 22 siswa (91,6%) sudah mencapai KKM. 

Hasil belajar siswa mengalami kenaikan dari tahap pra tindakan, tahap siklus I sampai 

tahap siklus II. Kenaikan hasil belajar siswa dari pra tindakan ke siklus I sebesar 56,7%. Pada 

tahap pra tindakan hanya 4 siswa yang mencapai nilai KKM, artinya 83,3% siswa dinyatakan 

belum tuntas. Setelah diberikan tindakan pada tahap siklus I hasil belajar siswa mengalami 
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peningkatan yaitu sebesar 75% siswa dinyatakan tuntas. Kenaikan hasil belajar siswa dari siklus 

I ke siklus II sebesar 16,6%. Kenaikan tersebut dilihat dari hasil evaluasi pada siklus I yaitu 

sebesar 75% siswa dinyatakan tuntas, sedangkan hasil evaluasi pada siklus II sebesar 91,6% 

siswa dinyatakan tuntas. Penelitian tindakan kelas pada dasarnya bertujuan untuk memperbaiki 

proses pembelajaran yang kurang baik menjadi lebih efektif, juga siswa yang kurang aktif 

menjadi lebih antusias. Hal ini sesuai dengan penjelasan (Juliani et al., 2016) bahwa cooperative 

learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan 

kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa, terutama untuk mengatasi permasalahan 

yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang 

lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. Hasil penelitian tindakan kelas ini 

menunjukkan adanya perbaikan pada proses pembelajaran yang dilaksanakan 

Darii observasii yangi dilakukani sebelumi penelitisni dilaksanakani penelitii menemukani 

permasalahan-permasalahani dii dalami prosesi pembelajaran.i Salahi satunyai adalahi modeli 

pembelajarani yangi digunakani kurangi teoati sehinggai prosesi pembelajarani kurangi efektifi dani 

menyenangkan.i Dengani penerapani modeli pembelajarani yangi barui yaitui modeli 

pembelajarani kooperatifi Teami Gamei Tournamenti makai prosesi pembelajarani menjadii lebiki 

baik. 

Observasii padai tahapi siklusi Ii menunjukkani bahwai siswai belumi dapati berpartisipasii 

aktifi dalami pembelajaran.i Siswai cenderungi pasifi saati mengikutii kegiatani presentasii kelas,i 

kemudiani siswai belumi dapati bekerjasamai dengani baiki dalami kelompok.i Dalami 

pelaksanaani gamesi siswai masihi kurangi bertanggungjawab,i hali inii ditunjukkani dengani 

banyaknyai siswai yangi menjawabi dengani asali dani bercandai sendiri.i Dalami pelaksanaani 

turnameni siswai kurangi memperhatikani alokasii waktui yangi diberikani akibatnyai 

pembelajarani memakani waktui yangi lebihi panjang. 

Padai tahapi siklusi IIi aktivitasi siswai mengalamii peningkatan.i Siswai sudahi mulaii aktifi 

darii awali pembelajarani dani presentasii kelas.i Gurui menggunakani mediai konkreti untuki 

menariki perhatiani siswai sehinggai siswai lebihi termotivasii dani bersemangati dalami mengikutii 

kegiatani pembelajaran.i Padai siklusi IIi pembagiani kelompoki diberikani beberapai harii 

sebelumi pelaksanaani pembelajaran,i sehinggai membuati siswai lebihi siapi melakukani tugasi 

dani bekerjasamai dengani kelompoknya,i siswai telahi menyiapkani strategii untuki kelompoknya.i 

Siswai sudahi mulaii beranii bertanyai dani mengemukakani pendapatnya 

Berbedai dengani pelaksanaani tindakani padai siklusi Ii dimanai gurui membagii kelompoki 

satui harii sebelumi pelaksanaani pembelajaran,i akibatnyai siswai belumi mampui menyesuaikani 

dirii dalami kelompok,i dani kurangi dapati bekerjasamai dengani baik.i Padai pertemuani keduai 

keaktifani siswai semakini meningkat.i Pembagiani kelompoki lebihi heterogeni sehinggai siswai 

dapati bekerjasamai dengani lebihi baik.i Selaini itui penjelasani materii olehi gurui yangi lebihi 

menariki membuati siswai lebihi bisai memahamii materii yangi sedangi dipelajari.i Mobilitasi 

gurui dalami mengawasii kerjai kelompoki jugai lebihi ditingkatkan,i sehinggai siswai jauhi lebihi 

bisai terkontroli dengani baik.i Siswai salingi berkompetisii antari kelompoknya,i setiapi anggotai 

kelompoki sudahi terlihati bertanggungjawabi dani seriusi dalami melaksanakani games.i Merekai 

jugai lebihi bertanggungjawabi padai jawabani dani perolehani skori kelompoki dani lebihi 

mentaatii aturani permainani yangi sudahi disepakati 

Menuruti (Kusumawati.i eti al.,i 2018),i modeli pembelajarani kooperatifi tipei TGTi 

menggunakani permainani akademik.i Siswai bertandingi mewakilii timnyai dengani anggotai timi 

laini yangi setarai kemampuani akademiknyai berdasarkani kinerjai sebelumnya.i 

Komponenkomponeni dalami TGTi yangi diungkapkani Roberti E.i Slavini meliputii presentasii 

kelas,i belajari timi dani turnameni berupai permainan,i dani diakhirii dengani penghargaan.i 

Berdasarkani hasili yangi diperolehi darii tahapi prai tindakani sampaii dengani pascai tindakani 

siklusi II,i dapati disimpulkani bahwai modeli pembelajarani kooperatifi tipei TGTi memberikani 

dampaki positif,i karenai penerapani modeli pembelajarani kooperatifi tipei TGTi dapati 

meningkatkani hasili belajari siswai kelasi IIi SDNi Purworejoi 01. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas II SDN Purworejo 01 khususnya dalam materi konversi satuan waktu. Peningkatan 

hasil belajar siswa kelas II SDN Purworejo 01 dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata 

siswa dalam mata pelajaran Matematika materi konversi satuan waktu yakni sebelum 

dilaksanakan tindakan rata-rata siswa adalah 53,75 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 

16,6%, setelah dilakukan tindakan siklus I meningkat menjadi 73,5% dan setelah dilakukan 

tindakan siklus II meningkat lagi menjadi 77.3% 
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